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Abstrak 

 

Anak merupakan aset berharga suatu bangsa karena merupakan generasi penerus. Perhatian yang kurang akibat 

kesibukan orang tua yang bekerja menyebabkan anak berisiko mengalami penyimpangan tumbuh kembang. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara jenis pola asuh, status bekerja, dan waktu bekerja orang tua 

bekerja dengan penyimpangan pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Penelitian potong lintang ini melibatkan 

sampel 73 responden yang berada di wilayah Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur. Sampel dipilih menggunakan 

stratified random sampling. Didapatkan 77% anak pertumbuhannya baik dan 56,2% perkembangannya sesuai. 

Sebanyak 23% anak ditemukan memiliki minimal satu hasil pengukuran indikator pertumbuhan yang tidak normal dan 

sebanyak 4,1% anak dicurigai kemungkinan ada penyimpangan perkembangan. Selain itu, hasil analisis data 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan pertumbuhan (p= 1,000, α= 0,05), pola asuh 

dan perkembangan (p= 1,000, α= 0,05), status orang tua bekerja dan pertumbuhan (p= 0,362, α= 0,05 ), status orang tua 

bekerja dan perkembangan (p= 0,901, α= 0,05), waktu orang tua bekerja dan pertumbuhan (p= 0,497, α= 0,05), waktu 

orang tua bekerja dan perkembangan (p= 1,000, α= 0,05). Orangtua yang bekerja bukanlah faktor penghambat dalam 

tumbuh kembang anak.  

 

Kata kunci: anak 0-72 bulan, orang tua bekerja, pertumbuhan dan perkembangan anak, pola asuh 

 

Abstract 

 

Growth and Development Deviation in Children with Working Parents. Children is the nation precious asset. As the 

future generation, high quality children is needed to achieve bright future of the nation. Less attention to the growth 

and development supported factor due to the working parent causes growth and development deviation in children.The 

aim of this study was to identify the relationship between parenting style of working parent with growth and 

development deviation in children. The study cross sectional study involved in 73 respondents in Kramat Jati district, 

Jakarta Timur, using stratified random sampling. The results were 77% children had good growth and 56.2% children 

had appropriate development. 23% children had minimun one abnormal growth indicator and 4.1% children was 

suspected to had development deviation. Data analyzes showed that there was no significant relationship between 

parenting style and growth (p= 1.000, α= 0.05), parenting style and development (p= 1.000, α= 0.05), parent working 

status and growth (p= 0.497, α= 0.05), parent working status and development (p= 0.901, α= 0.05), time of working 

and growth (p= 0.497, α= 0.05), time of working and development (p= 1.000, α= 0.05). This study implies that working 

parent is not  burden factor for children to grow up and develop optimally. 

 

Keywords: child aged 0-72 months, children growth & development, parenting style 
 

 

 

Pendahuluan 
 

Anak merupakan aset berharga suatu bangsa. 

Hal ini dikarenakan anak merupakan generasi 

penerus, sehingga dibutuhkan anak yang ber-

kualitas untuk mencapai masa depan bangsa 

yang baik (Kadi, Garna, & Fadlyana, 2008). 

Kualitas anak yang baik dapat dicapai dengan 

memastikan bahwa proses tumbuh kembang 

anak juga baik. Pertumbuhan merujuk pada 

perubahan yang bersifat kuantitatif, seperti 

tinggi badan, berat badan, dan lingkar kepala, 

sedangkan perkembangan adalah perubahan 

dan peningkatan kemampuan secara bertahap, 
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seperti kemampuan motorik, sensori, bahasa, 

dan sosial (Hockenberry & Wilson, 2012).  

 

Usia 0-72 bulan merupakan periode usia yang 

krusial dalam pertumbuhan dan perkembang-

an. Menurut Kemenkes RI (2010a) masa anak-

anak merupakan masa keemasan, jendela ke-

sempatan, dan masa kritis bagi perkembangan 

otak. Namun, pertumbuhan dan perkembangan 

otak yang optimal membutuhkan lingkungan 

yang dapat menstimulasi, nutrisi yang cukup, 

dan interaksi sosial yang diberikan dengan 

penuh perhatian (UNICEF, 2013). Kemenkes 

RI (2010b) melaporkan di DKI Jakarta sebanyak 

38,6% anak mengalami delayed development 

dan 24,6% anak mengalami global delayed 

development, serta mengalami penyimpangan 

pertumbuhan. Penyimpangan ini ditandai dengan 

17,5% anak mengalami gizi kurang, 12,3% 

anak microcephaly, dan 12,3% tidak meng-

alami kenaikan berat badan dalam beberapa 

bulan terakhir. Beberapa faktor dapat me-

mengaruhi tumbuh kembang anak termasuk 

pola asuh. Nanthamongkolchai, Ngaosusit, dan 

Munsawaengsub (2007) menyatakan anak yang 

dibesarkan dengan pola asuh kombinasi mem-

punyai kesempatan 1,9 kali lebih tinggi ter-

lambat perkembangannya dibandingkan anak 

yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis. 

 

Pola asuh merupakan seluruh cara perlakuan 

oleh orang tua yang diterapkan pada anak 

(Nanthamongkolchai, et al., 2007; Wiwit, Jash, 

& Rachmadiana, 2003). Interaksi orang tua 

dengan anak dipengaruhi oleh waktu keber-

samaan keduanya. Tren kedua orang tua be-

kerja dewasa ini, khususnya di Jakarta sebagai 

Ibu Kota negara, menyebabkan waktu keber-

samaan anak dengan orang tua menjadi minim. 

Jakarta Timur merupakan wilayah dengan jum-

lah penduduk dan angkatan kerja yang ter-

tinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya 

di Jakarta dengan jumlah penduduk sebesar 

2.817.994 dan jumlah angkatan kerja sebesar 

1.339.11 ribu (Badan Pusat Statistik, 2014). 

 

Kesibukan orang tua bekerja memengaruhi pola 

asuh sehingga akan berdampak pada pertum-

buhan dan perkembangan anak. Bahkan ibu 

bekerja seringkali diasosiasikan dengan me-

ningkatnya kenakalan remaja. Orang tua pada-

hal memiliki peran kunci dalam perkembangan 

anak (Bowman, et al., 2010 & Tjaja, 2000). 

Saat ini jumlah anak dengan kedua orang tua 

bekerja di Amerika Serikat tumbuh sebanyak 

37–66%, sebanyak 28–60% diantaranya me-

rupakan anak usia pra sekolah (Fox, et al., 

2011). Di Indonesia angka perempuan bekerja 

menunjukkan peningkatan. Menurut BPS RI 

(2014) secara total, persentase perempuan 

yang bekerja sebesar 47,91 persen. Persentase 

perempuan yang bekerja di perkotaan sebesar 

44,74 persen, sedangkan di perdesaan sebesar 

51,10 persen (Kemenpppa, 2013). Meskipun 

data ini tidak secara langsung menunjukkan 

angka orang tua bekerja yang mempunyai 

balita tetapi dapat mengindikasikan tren yang 

terjadi saat ini. 

 

Lama waktu bekerja orang tua juga berperan 

penting dalam interaksi bersama anak. Lama 

waktu bekerja yang digunakan orang tua se-

suai dengan kebijakan perusahaan/instansi ter-

bagi menjadi paruh waktu yaitu kurang dari 

delapan jam dan purna waktu yaitu delapan 

jam lebih (Tjaja, 2000).  

 

Secara khusus, anak yang ibunya bekerja purna 

waktu yaitu, 30 jam atau lebih per minggu, 

ditemukan memiliki nilai kognitif yang lebih 

rendah dan lebih banyak masalah perilaku 

daripada anak lainnya (Han, 2011). Penelitian 

Sitoresmi, Kusnanto, dan Krisnana (2014) di 

Mulyorejo mendapatkan jumlah anak yang 

dicurigai memiliki penyimpangan perkem-

bangan lebih banyak ditemukan pada anak 

dengan ibu bekerja.  

 

Dampak dari orang tua yang bekerja tidak 

hanya memengaruhi fungsi kognitif, melain-

kan juga memengaruhi mental, emosional, 

sosial, kemandirian anak, status kesehatan dan 

status gizi (Dinkes Riau, 2014). Menurut Li, et 

al., (2013) waktu bekerja purna waktu menye-

babkan gejala depresi pada orang tua, penu-

runan kualitas pengasuhan, dan interaksi serta 
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kedekatan antara orang tua dan anak. Pe-

nelitian tersebut menunjukkan bahwa jam 

kerja adalah faktor penting dalam pertumbuh-

an dan perkembangan anak. Hal ini menunjuk-

kan bahwa fenomena orang tua yang sibuk 

bekerja dan penyimpangan tumbuh kembang 

pada anak perlu diidentifikasi hubungannya 

agar dapat menjadi sumber informasi mengenai 

kondisi tumbuh kembang anak dengan orang 

tua bekerja. 

 

Metode 
 

Penelitian potong lintang ini mengambil data 

dari orang tua bekerja dan tumbuh kembang 

anak pada satu waktu. Penelitian dilakukan di 

Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur yaitu 

kecamatan dengan persentase pertambahan 

penduduk tertinggi, yakni 204,148%. Jumlah 

sampel adalah 73 sampel. Sampel diambil 

dengan metode stratified random sampling di 

tujuh kelurahan di Kecamatan Kramat Jati dan 

metode acak sederhana untuk menentukan RW 

yang dipakai di masing-masing kelurahan. Peng-

ambilan data dilakukan door-to-door dengan 

menerapkan kriteria inklusi salah satu atau 

kedua orang tua bekerja dan memiliki anak 

berusia 0–72 bulan untuk mendapatkan res-

ponden penelitian. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian 

kuesioner dan skrining tumbuh kembang. Data 

orang tua bekerja dan jumlah jam bekerja di-

dapat dari kuesioner isian yang diisi oleh 

orang tua. Pola asuh dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner Parenting Style Ques-

tionnaire yang diterjemahkan. Data pertum-

buhan didapat dengan mengukur tinggi badan, 

berat badan, dan lingkar kepala, sementara per-

kembangan anak didapat dari stimulasi lang-

sung menggunakan Kuesioner Pra Skrining 

Perkembangan (KPSP). Pertumbuhan dikate-

gorikan menjadi Baik jika semua nilai pada 

indikator pertumbuhan berada dalam  rentang 

normal dan Kurang Baik jika minimal salah 

satu nilai tidak berada dalam rentang normal. 

Perkembangan dikategorikan Sesuai jika ja-

waban Ya 9 atau 10, Meragukan jika jawaban 

Ya 7 atau 8, dan Kemungkinan Ada Penyim-

pangan jika jawaban Ya ≤6.  

 

Hasil 
 

Pola Asuh Orang Tua Bekerja. Pola asuh res-

ponden pada penelitian ini didominasi oleh pola 

asuh demokratis, yakni sebesar 97,3%. Hanya 

2,7% orang tua memiliki pola asuh otoriter dan 

tidak ada orang tua yang memiliki pola asuh 

permisif. Sebagian besar salah satu orang tua 

bekerja (71,2%). Berdasarkan waktu bekerja, 

80,8% orang tua bekerja kurang dari 8 jam. 

 

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak. Ma-

yoritas anak status pertumbuhan dan perkem-

bangannya yang baik. Sebanyak 77% anak 

memiliki pertumbuhan baik dan sebanyak 56, 

2% memiliki perkembangan sesuai. Sebanyak 

23% anak ditemukan memiliki minimal 1 hasil 

pengukuran indikator pertumbuhan yang tidak 

normal dan sebanyak 4,1% anak dicurigai ke-

mungkinan ada penyimpangan perkembangan. 

 

Hubungan Pola Asuh, Jumlah Orang Tua 

Bekerja, dan Waktu Bekerja orang Tua 

dengan Pertumbuhan dan Perkembangan. 

Hasil analisis data menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pola asuh 

dengan pertumbuhan, status orang tua bekerja 

dengan pertumbuhan dan perkembangan,  waktu 

orang tua bekerja dengan pertumbuhan dan 

perkembangan.  

 

Pembahasan 
 

Pola asuh yang dijalankan oleh orang tua 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan anak (Walker, 2008). Pola 

asuh demokratis merupakan pola asuh yang 

paling dominan diterapkan orang tua pada 

penelitian ini.  

 

Pola asuh demokratis mengizinkan anak me-

miliki hubungan komunikasi yang baik dengan 

orang tua, serta membuat orang tua menerap-

kan tuntutan yang sesuai dengan perkembang-

an anak, mengontrol anak sesuai kebutuhan,
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Tabel 1. Pola Asuh, Jumlah Orang Tua Bekerja, Waktu Bekerja Orang Tua, Pertumbuhan dan Perkembangan 

Anak 
 

Variabel Frekuensi % 

Pola Asuh   

Demokratis 71 97,3 

Otoriter 
 

2 2,7 

Jumlah Orang Tua Bekerja   

Kedua Orang Tua Bekerja 21 28,8 

Salah Satu Orang Tua Bekerja 
 

52 71,2 

Waktu Bekerja   

Kedua Orang Tua Bekerja ≥ 8 Jam 14 19,2 

Salah Satu atau Kedua Orang Tua Bekerja < 8 Jam 
 

59 80,8 

Pertumbuhan   

Kurang Baik 17 23 

Baik 
 

56 77 

Perkembangan   

Kemungkinan Ada Penyimpangan 3 4,1 

Meragukan 29 39,7 

Sesuai 41 56,2 

 

 

Tabel 2. Pertumbuhan Berdasarkan Pola Asuh, Jumlah Orang Tua Bekerja, dan Waktu Bekerja Orang Tua 
 

Variabel Kurang Baik % Baik % p 

Pola Asuh    

Demokratis 23,9 76,1      1,000 

Otoriter 
 

0 100 

Jumlah Orang Tua Bekerja    

Kedua Orang Tua Bekerja 14,3 85,7 0,362 

Salah Satu Orang Tua Bekerja 
 

26,9 73,1 

Waktu Bekerja    

Kedua Orang Tua Bekerja ≥ 8 Jam 14,3 85,7 0,497 

Salah Satu atau Kedua Orang Tua Bekerja < 8 Jam 25,4 74,6 

 

 

Tabel 3. Distribusi Perkembangan Berdasarkan Pola Asuh, Jumlah Orang Tua Bekerja, dan Waktu Bekerja 

Orang Tua 
 

Variabel KAP % M% S% p 

Pola Asuh     

Demokratis 4,2 39,5 56,3 1,000 

Otoriter 
 

0 50 50  

Jumlah Orang Tua Bekerja 

Kedua Orang Tua Bekerja 

 

4,8 

 

28,6 

 

66,6 

 

0,901 

Salah Satu Orang Tua Bekerja 
 

3,8 44,2 52  

Waktu Bekerja     

Kedua Orang Tua Bekerja ≥ 8 Jam 7,1 35,8 57,1 1,000 

Salah Satu atau Kedua Orang Tua Bekerja < 8 Jam 3,4 40,7 55,9  
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mau mendengarkan anak dan penuh kasih 

sayang. Orang tua dengan pola asuh otoriter 

cenderung menuntut tinggi, memiliki kontrol 

yang kuat terhadap anak, kurang menunjukkan 

kasih sayang dan jarang berkomunikasi. Hal 

ini menyebabkan anak menjadi kurang inisiatif, 

memiliki percaya diri rendah, dan ragu-ragu 

dalam bertindak sehingga mengganggu per-

kembangan kognitif, emosi, dan sosial anak 

(Farrel, 2015, Joseph & John, 2008,  & Rosli, 

2009). Hal ini didukung Nanthamongkolchai, 

et al. (2007) menyatakan bahwa anak yang 

dibesarkan dengan pola asuh kombinasi mem-

punyai kesempatan 1,9 kali lebih tinggi ter-

lambat perkembangannya dibandingkan anak  

yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa anak 

dengan pola asuh demokratis memiliki skor 

yang lebih baik daripada anak dengan pola 

asuh otoriter dalam hal perilaku sosial (Hastings, 

McShane, & Parker, 2007), bahwa akademik 

sebagai indikator kognitif (Martin, Ryan, & 

Brook-Gunn, 2007), dan kesehatan psikologi 

(Timpano, Keough, Mahaffrey, Schmidt, & 

Abramowitz, 2010). Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

lebih banyak anak dengan pola asuh demo-

kratis yang memiliki perkembangan sesuai 

dibandingkan anak dengan pola asuh otoriter 

(56,3% vs 50%). Proporsi pertumbuhan baik 

yang lebih besar pada anak dengan pola asuh 

otoriter (100% vs 76,1%) dan tidak ditemukan 

adanya hubungan antara pola asuh dengan per-

tumbuhan dan perkembangan dapat disebab-

kan karena jumlah responden dengan pola 

asuh otoriter yang hanya 2 dari 73 orang dan 

nol responden dengan pola asuh permisif 

menyebabkan data pada penelitian ini cende-

rung homogen sehingga terbatas untuk melihat 

perbedaan antar jenis pola asuh. Hal ini di-

dukung penelitian terdahulu, seperti penelitian 

Kamilah (2015) di Jatinegara, Jakarta Timur, 

yang menunjukkan hasil adanya hubungan 

antara pola asuh dengan perkembangan anak 

(p= 0,003) dengan proporsi pola asuh demo-

kratis sebesar 24,2%, otoriter 34,7%, dan per-

misif 41,1%, serta penelitian Rohmawati dan 

Rahmawati (2012) yang mendapatkan hasil 

adanya hubungan antara pola asuh dengan 

pertumbuhan (p= 0,026) dengan proposi pola 

asuh demokratis sebesar 45,3%, otoriter se-

besar 26,4%, dan permisif sebesar 28,3%. Hal 

ini menunjukkan bahwa data yang bervariasi 

lebih baik dalam menilai hubungan antara dua 

variabel dibandingkan data yang cenderung 

homogen.   

 

Hubungan Orang Tua Bekerja dengan 

Pertumbuhan dan Perkembangan. Status 

pekerjaan seseorang berpengaruh pada partum-

buhan dan perkembangan anak. Pada pene-

litian ini, sebagian besar dari salah satu orang 

tua anak bekerja. Menurut Heinrich (2014) 

orang tua yang bekerja penting untuk tetap 

membangun kebersamaan bersama anak dan 

orang tua yang bekerja bertujuan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembang-

an anak. Hal ini berarti pekerjaan orang tua 

bukan menjadi penghambat dalam mencapai 

tumbuh kembang anak yang optimal.  

 

Penelitian yang dilakukan Agrina, Sahar, dan 

Hariyati (2012) pada balita di Pekan Baru 

diperoleh hasil tidak terdapat hubungan antara 

pekerjaan ibu dengan perkembangan balita (p= 

0,181). Ibu yang tidak bekerja 75,0% per-

kembangan balitanya tidak sesuai dengan usia 

sedangkan ibu yang bekerja perkembangan 

balita tidak sesuai usia 92,9%.  Sementara, pe-

nelitian yang dilakukan Sukoco, Pambudi, dan 

Herawati (2015) didapatkan hasil tidak ter-

dapat hubungan antara pekerjaan orang tua 

dengan status gizi atau pertumbuhan anak. 

Kedua penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian ini.  

 

Tidak ditemukannya hubungan antara kedua 

variabel dapat diasumsikan karena terdapat 

faktor lain yang berpengaruh terhadap per-

tumbuhan dan perkembangan anak yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. Faktor tersebut 

adalah faktor asuh, asah, dan asih.  Ketiga hal 

tersebut mungkin saja diberikan dengan baik 

oleh orang tua meskipun berstatus sebagai 

pekerja dikarenakan ada dukungan kemajuan 
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teknologi sehingga orang tua dapat terus 

meningkatkan pengetahuan terkait partum-

buhan dan perkembangan anak. Orang tua juga 

dapat menitipkan balitanya misalnya ketempat 

penitipan anak (day care) yang diimbangi 

dengan pemantauan anak dari waktu ke waktu. 

Selain itu, pendapatan orang tua sebagai pe-

kerja dapat pula memengaruhi pemenuhan 

kebutuhan gizi yang baik kepada anak dalam 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal.  

 

Waktu bekerja dengan Pertumbuhan dan 

Perkembangan. Di era globalisasi ini, masya-

rakat dituntut untuk dapat beradaptasi di ber-

bagai aspek kehidupan termasuk dalam hal 

perekonomian. Pemenuhan kebutuhan ekono-

mi agar terus dapat melangsungkan kehidupan 

dilakukan dengan cara bekerja. Setiap perusaha-

an maupun instansi lainnya memiliki aturan 

terkait dengan jumlah waktu (jam) yang harus 

dipenuhi setiap karyawan setiap harinya. Hal 

ini membuat orang tua yang sudah bekerja dan 

memiliki anak menjadi berkurang waktu untuk 

bertemu dengan anak. Padahal intensitas per-

temuan dengan anak akan menentukan per-

tumbuhan dan perkembangan anak.  

 

Dalam penelitian Handayani (2003, dalam 

Agriani, Sahar, dan Haryati, 2012) dijelaskan 

bahwa ibu yang bekerja akan berakibat pada 

kurangnya waktu kebersamaan antara ibu dan 

anak. Artinya semakin kurang waktu untuk 

bersama menyebabkan kesempatan untuk me-

lakukan stimulasi pertumbuhan dan perkem-

bangan pada anak juga berkurang. Berdasar-

kan penelitian Pelcovitz (2013) melalui pene-

litian kohort selama 10 tahun didapatkan data 

bahwa ibu yang bekerja purna waktu sebelum 

anak menginjak usia tiga bulan akan ber-

masalah pada perilakunya seperti cemas dan 

depresi. Pada ibu yang bekerja paruh waktu 

sebelum anak berusia satu tahun akan me-

miliki masalah perilaku yang lebih ringan 

dibandingkan dengan ibu yang bekerja penuh 

waktu. Pada penelitian yang sama pada anak 

berusia empat setengah tahun atau 54 bulan 

didapatkan bahwa nilai kognitif anak dengan 

ibu yang bekerja penuh waktu lebih rendah 

dibandingkan ibu yang tidak bekerja dan tidak 

ditemukan nilai kognitif yang rendah pada ibu 

yang bekerja paruh waktu (Pelcovitz, 2013). 

 

Senada dengan penelitian Pelcovitz, Penelitian 

Han (2008) juga menyebutkan bahwa anak 

dengan ibu yang bekerja penuh waktu telah 

ditemukan memiliki nilai kognitif yang lebih 

rendah dan lebih banyak masalah perilaku.  

Masalah perilaku ini dibagi menjadi enam 

dimensi yaitu antisosial, kecemasan/ depresi 

hiperaktif, ketidak-dewasaan, ketergantungan, 

dan sifat keras kepala. 

 

Pekerjaan dapat mengganggu ikatan antara 

orang tua dan anak-anak, terutama ketika 

orang tua bekerja berjam-jam atau shift malam 

(Heinrich, 2014). Orang tua yang bekerja meng-

gunakan shift malam, memungkinkan me-

miliki waktu bersama anak pada siang hari. 

Namun, waktu tersebut akan menyebabkan 

kelelahan dan stres sehingga mengurangi 

kapasitas fisik dan psikologis orang tua dalam 

memberikan pengasuhan (Han, 2008; Heymann, 

2000, dalam Li, et al., 2013). Penelitian ter-

sebut sejalan dengan penelitian ini karena data 

dalam penelitian ini menunjukkan proporsi 

penyimpangan tumbuh kembang anak dengan 

kriteria kemungkinan ada penyimpangan se-

besar 7,1% pada orang tua yang keduanya be-

kerja selama 8 jam atau lebih menunjukkan 

lebih besar dibandingan dengan kriteria me-

ragukan sebesar 3,4% pada salah satu atau 

kedua orang tua bekerja kurang dari 8 Jam. 

 

Kesimpulan 
 

Anak merupakan aset bangsa yang harus di-

perhatikan tumbuh kembangnya, dan anak usia 

0–72 bulan sedang mengalami masa pertum-

buhan dan perkembangan yang optimal sehingga 

perlu mendapat perhatian lebih dari orang tua 

dalam pemenuhan status gizi dan stimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan. Hasil ana-

lisis data menunjukkan tidak ada hubungan 

yang signifikan antara pola asuh dengan per-

tumbuhan, pola asuh dan perkembangan, status 
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orang tua bekerja dan pertumbuhan, status 

orang tua bekerja dan perkembangan, waktu 

orang tua bekerja dan pertumbuhan, waktu 

orang tua bekerja dan perkembangan. Tidak 

adanya hubungan tersebut bukan berarti tidak 

ada masalah, melainkan tetap harus dijaga dan 

dipertahankan tumbuh kembang anak sesuai 

usia. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

maka terdapat beberapa saran. Perawat anak 

perlu menjelaskan kepada orang tua bahwa 

orang tua bekerja bukan merupakan pengham-

bat untuk pertumbuhan dan perkembangan 

anak jika tetap memperhatikan kebutuhan fisik 

dan psikologi anak. Edukasi dan konseling 

tentang stimulasi tumbuh kembang anak dan 

peran orang tua sangat penting dengan me-

nyesuaikan kondisi orang tua. Bagi peneliti-  

an berikutnya faktor lain yang memengaruhi  

penyimpangan pertumbuhan dan perkembang-

an pada anak perlu dilakukan dengan lingkup 

populasi dan besar sampel yang dapat di-

generalisasi. Penelitian lain yang perlu diper-

timbangkan adalah tentang pengembangan 

model edukasi tentang pengasuhan anak pada 

orang tua yang bekerja baik dengan dalam 

konteks perkotaan maupun perdesaan (LL, 

DW, PN). 

 

Ucapan Terima kasih 
 

Kepala Puskesmas tempat penelitian dilaku-

kan. Para ahli yang membantu menelaah isi 

dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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